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ABSTRAK

Dalam praktik kerjasama isi ulang air minum QTA awanya membuat
perjanjian antara distributor dan reseller. Pihak distributor memberi perjanjian
dengan sistem upah harian galon yang dijual. Selang berjalannya waktu banyak
reseller baru yang bergabung dengan sistem setor tunai setigp pengisian galon.
Kemudian reseller pertama merasa iri dan mengajukan kepada distributor
perubahan dari yang di perjanjikan yaitu perubahan sistem bayar upah dengan
sistem borongan. Kesepakatan antara kedua belah pihak hanya berupa lisan atau
ucapan. Setelah adanya perubahan sistem bayar upah reseller membayar setor air
gaon QTA dengan jumlah air galon QTA yang dijual. Namun pada akhirnya
reseller mengingkari perjanjian yang sudah disepakati. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui praktik kerjasama antara pemilik depot dan reseller isi ulang air
minum QTA yang melakukan kecurangan atas perjanjian kerjasama ditinjau dari
Hukum Ekonomi Syariah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field-research) dengan
pendekatan kualitatif. Penentuan informan penelitian menggunakan wawancara
secara langsung kepada distributor yaitu M. Fitrianto Tri Minarko dan empat
reseller yaitu M. Agung, Nafsin, Zaenuddin, dan Iskandar di Desa Tanjung yang
ikut andil dalam praktik kerjasama isi ulang air minum QTA. Wawancara ini
menggunakan sistem berupa tanya jawab secara sistematik wawancara terbuka.
Analisis datanya menggunakan teknik analisis data kualitatif model interaktif.

Penelitian ini dapat dissmpulkan bahwa dalam praktik kerjasama usaha
menggunakan sistem bagi hasil atau akad mudharabah antara distributor dan
reseller. Untuk pembagian hasil ini dilakukan dengan cara perbandingan
persentase sebesar 60% : 40% dari hasil penjualan pergalon. Pada kenyataanya
pembagian bagi hasil keuntungan menjadi 50% : 50%. Menurut Tinjauan Hukum
Ekonomi Syariah bahwa praktik kerjasama antara distributor dan reseller di Tirto
isi ulang air minum QTA dikatakan sah karena sudah terpenuhi rukun dan syaratnya
baik dalam praktik kerjasama maupun akad mudharabah. Akan tetapi dalam
praktiknya terjadi hak distributor yang tidak terpenuhi maka akad mudharabah
mengandung unsur fasid karenamerugikan salah satu pihak, dan hukumnya mubah
(boleh).

Kata kunci : Kerjasama usaha, Distributor dan Reseller isi ulang air minum QTA,
Hukum Ekonomi Syariah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Usaha air minum isi ulang atau depot air minum yang diatur dalam
Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 651/MPP/KEP/10/2004 tentang Persyaratan Teknis Depot Air
Minum dan Perdagangannya, dalam keputusan tersebut mejelaskan bahwa
depot air minum adalah usaha industri yang melakuan proses pengolahan air
baku menjadi air minum dan menjualnya langsung kepada konsumen.! Dan
juga kepada agen-agen yang menjual kembali kepada konsumen.

Sadlah satu usaha Depot Air QTA yang berada di Desa Tanjung
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan, yang menjual isi ulang air minum
dengan konsumen datang secara langsung dan reseller yang mengantarkan isi
ulang air minum kerumah konsumen.

Dalam praktik kerjasama isi ulang air minum QTA awanya membuat
perjanjian antara distributor dan reseller. Pihak distributor memberi perjanjian
dengan sistem upah harian yaitu sebesar Rp. 25.000,-/hari yang semua fasilitas
dari distributor seperti galon, montor tossa, dan bensin. Setelah adanya reseller
baru yang banyak bergabung di Depot QTA dengan sistem bayar langsung

yaitu 2000/galon akan tetapi bensin, montor dan galon milik pribadi. Kemudian

!Pasal layat (1) Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 651/MPP/KEP/10/2004 tentang Persyaratan Teknis Depot Air Minum dan
Perdagangannya



reseller pertama mengajukan kepada distributor dengan sistem borongan atau
bayar sesuai air galon yang terjual, dengan setoran 2.500/galon dengan fasilitas
yang sama.

Setelah adanya perubahan sistem borongan, reseller membayar setor isi
ulang air minum QTA dengan jumlah yang terjua. Namun pada akhirnya
reseller mengingkari perjanjian dengan sistem bayar upah sepihak yang awal
perjanjian 2500/galon praktiknya hanya 2000/galon. Dalam perjanjian
kerjasama ini tidak ada hitam diatas putih melainkan lisan atau ucapan kedua
belah pihak. tersebut terkesan tidak serius di lakukan dan juga merugikan salah
satu pihak yaitu distributor.

Berikut ini adalah salah satu ayat dan hadits yang dijadikan sebagai dasar
hukum mel aksanakan kerjasama :

1. Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat
Shad (38): 24

el sUhlAll 0 1538 Gy Rala ) linad J) ke Slalla 381 (18

3503 Glas ah G Jaliy caallall | glee 5 15800 Goll W) miy e 2 Lk

ST GSI,) A5 55, Jasinda 4% U

Artinya: "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu dengan meminta
kambingmu itu untuk (ditambahkan) kepada kambingnya.
Memang banyak di antara orang-orang yang bersekutu itu berbuat
zalim kepada yang lain, kecuali orangorang yang beriman dan
mengerjakan kebgjikan, dan hanya sedikitlah mereka yang
begitu." Dan Dawud menduga bahwa Kami mengujinya, maka
dia memohon ampunan kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud
dan bertaubat".?

2QS, Shad (38): 24.



2. Sebuah hadits yang diriwayatkan oleh lbnu Majah dari Shuhaiba r.a,

bahwasannya Rasulullah SAW, telah bersabda:

Sl B S Iy Ay dal ) gl A Gecd 836
Fanip

Artinya : “Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli tidak secara
tunai, mugaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum

dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk
dijual.” (HR. Ibnu Majah).

Sdlah satu contoh dalam kerjasama yang banyak terjadi dalam
masyarakat di Indonesia khususnya adalah kerjasama bagi hasil yang
sifatnya saling menguntungkan kedua belah pihak yang menjaankan usaha
tersebut. Pada masalah ini isam memberi ketentuan hanya secara garis
besar sgja, yaitu apabila orang-orang melakukan kerjasama secara bersama-
sama mereka akan menghadapi perbedaan dan perselisihan tentang masalah
keuangan. Oleh karena itu sangat mutlak apabila perkara-perkara yang
melibatkan uang atau benda yang bernilai dituliskan dalam bentuk kontrak
atau perjanjian. Adapun kerjasama dalam bermuamalah yaitu musyarakah
dan mudharabah.*

Berdasarkan ayat yang dijadikan sebagal dasar hukum
menunjukkan bahwa dalam jual beli tidak boleh ada kezhaliman dan tidak

merugikan pihak lain, namun dalam praktik kerjasama antara distributor dan

3Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Press, 2016), h. 138.
“Mustafa Edwin Nasution dkk, Pengenalan Eksklusif: Ekonomi Islam, cet. Ke-2, (Jakarta:
Kencana, 2007), h. 43.



reseller di Tirto is ulang ar minum QTA daam melaksanakan

kerjasamanya tidak ada hitam diatas putih sehingga akad kerjasama tersebut

terkesan tidak serius dan juga merugikan salah satu pihak yaitu distributor.
Dengan adanya pelaksanaan praktik kerjasama Depot Air QTA

yang membuat penulis tertarik untuk membahas masalah ini dengan judul

“Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Kerjasama

Distributor Dan Resdller Pada Is Ulang Air Minum QTA Di Desa

Tanjung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan, maka ada

beberapa rumusan masalah yaitu :

1. Bagaimana praktik kerjasama antara distributor dan reseller padaisi ulang
ar minum QTA di Desa Tanjung Kecamatan Tirto  Kabupaten
Pekalongan?

2. Bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap praktik kerjasama
antara distributor dan reseller pada is ulang air minum QTA di Desa
Tanjung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekal ongan?

C. Tujuan Pendlitian

1. Untuk menjelaskan praktik kerjasama antara distributor dan deseller pada

isi ulang air minum QTA di Desa Tanjung Kecamatan Tirto Kabupaten

Pekalongan.



2. Untuk menjelaskan Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhap praktik
kerjasama antara distributor dan reseller padais ulang air minum QTA di
Desa Tanjung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekal ongan.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan berhasil dengan balk yaitu dapat
mencapal tujuan secara optimal, menghasilkan laporan yang sistematis dan
dapat bermanfaat secara umum. Terdapat dua manfaat yang diharapkan dari
hasil penelitian ini, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1. Manfaat Teoritis
a. Sebaga bahan literature yang digunakan untuk penelitian-penelitian

lanjutan yang berkaitan dengan muamalah, khususnya tentang

kerjasama bisnis dalam perspektif Hukum Ekonomi Syariah.

b. Untuk menambah wawasan dan khazanah ilmu pengetahuan tentang
hukum ekonomi syariah, terutama yang terkait tentang muamalah,
khususnya kerjasama bisnis.

c. Sebaga sarana pengembangan ilmu syariah tentang Hukum Ekonomi
Syariah, tentang muamalah, khususnya tentang praktik kerjasama
bisnis depot isi ulang air minum QTA.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil pendlitian ini dapat memperluas cakrawala baru secara khusus
tentang pengelolaan kerjasama bisnis sehingga diharapkan bisa

meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat.



b. Hasil penelitian ini dapat menambah referensi penelitian mengenai
kerjasama bisnis dalam Hukum Ekonomi Syariah.

c. Untuk memberikan masukan kepada masyarakat dan pebisnis depot isi
ulang air minum terkait dengan kerjasama bisnis depot isi ulang air
minum, agar tidak terjadi permasalahan yang mungkin bisa
ditimbulkan.

E. Tinjauan Pustaka
1. Kerangka Teori
a. Teori Kerjasama dalam Hukum Islam
Kerja sama dalam Islam dikenal dengan istilah syirkah. Menurut
Idris Ahmad menyebutkan shirkah sama dengan syarikat dagang yakni
dua orang atau lebih sama-sama berjanji akan bekerja sama dalam
dagang dengan menyerahkan moda masing-masing dimana
keuntungan dan kerugiaannya diperhitungkan menurut besar kecilnya
modal masing-masing.®
Menurut defenisi syariah, syirkah adalah transaks antara dua
orang atau lebih yang bersepakat untuk melakukan suatu usaha
finanssia dengan tujuan mencari keuntungan. Menurut istilah yang
dimaksud dengan syirkah, para fugaha berbeda pendapat. menurut
Sayyid Sabiq syirkah iadah akad antara dua orang berserikat pada
pokok harta (modal) dan keuntungan. Menurut Muhammad al-

Syarbini a-Khatib yang dimaksud dengan Syirkah ialah ketetapan hak

SAmir Mukminin, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Kerjasama Antara Agen dan
Penjual Mainan Di Desa Kranggan Kecamatan Sukorejo Kabupaten Ponorogo”, Jurnal Studi Islam
dan Sosial, Vol 1, No. 2, h. 256



pada suatu untuk dua orang atau lebih dengan cara yang masyhur atau
diketahui. Menurut Syihab al-Din a-Qalyubi wa Umaira yang
dimaksud dengan syirkah adalah penetapan hak pada sesuatu bagi dua
orang atau lebih. Setelah diketahui definisi-definisi syirkah menurut
para ulama kiranya dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan
syirkah adalah kerjasama antara dua orang atau lebih dalam
berusaha, yang keuntungan dan kerugiannya ditanggung bersama.®
1) Macam dan Jenis Syirkah :

a) Syirkah secara garis besar terbagi atas dua jenis yaitu syirkah hak
milik (syirkah al-amlak) dan syirkah transaks (syirkah al-uqud).
Syirkah hak milik adalah syirkah terhadap zat barang, seperti
syirkah dalam suatu zat barang yang diwarisi oleh dua orang atau
yang menjadi pembelian mereka atau hibah bagi mereka. Adapun
gyirkah transaksi adalah syirkah yang objeknya adalah
pengembangan hak milik. Syirkah transaksi bisa diklasifikasikan
menjadi lima macam yaitu :

1. Syirkah ‘inan adalah syirkah di antara dua orang atau lebih
yang masing-masing pihak berinvestasi secara barsama-sama
mengelola modal yang terkumpul dengan kesepakatan bahwa
keuntungan dan resiko kerugian ditanggung bersama. Dengan
demikian, setigp pihak yang bersyirkah member kontribusi

modal dan berpartisipas dalam kerja. Seberapa banyak

5Deny Setiawan, “Kerja Sama (Syirkah) Dalam Ekonomi Islam”, Jurnal Ekonomi Vol.
21, No. 3, hh. 2-3.



kontribusi seluruh pihak dalam modal dan kerja dapat dibeda-
bedakan sesuai kesepakatan bersama. Mazhab Hanafi, Hanbali,
Ibnu Qadamah, Maliki dan Syafii sepakat bahwa transaksi ini
dapat dilakukan meskipun mereka berbeda pendapat dalam
segi proporsi pembagian keuntuangan.

. Syirkah ‘abdan disebut juga dengan syirkah a’mal atau syirkah
syana’i. Syirkah ‘abdan adalah syirkah antara dua orang atau
lebih dengan masing-masing pihak hanya menyerahkan
kontribusi berupa tenaga atau keahlian tanpa investasi modal.
Umumnya syirkah seperti ini terdapat pada pekerjaan yang
membutuhkan keahlian khusus seperti dokter dan konsultan.
Menurut Imam mazhab Hanafi, Maliki dan Hanbali keahlian
yang disertakan tidak harus sama dalam membentuk suatu
syirkah.

. Syirkah mudharabah disebut juga dengan qiradh. Syirkah ini
terbentuk antara dua belah pihak dimana pihak pertama
menyerahkan keseluruhan modal (shahibul mal) dan pihak
kedua adalah orang yang mengelola moda tersebut
(mudharib). Dalam syirkah ini keuntuntungan akan dibagi
sesuai proporsi yang telah disepakati oleh dua belah pihak.
Sedangankan kerugian dalam syirkah ini akan di tanggung oleh

pemodal selamaitu bukan kelalaian dari pengelola.



4. Syirkah wujuh yang diakui dalam Islam ada dalam dua bentuk

yaitu berupa syirkah antara dua orang pengelola (mudharib).
Sebenarnya ini masih dalam bentuk mudharabah hanya sgja
pengelola lebih dari satu orang. Kedua, syirkah antara dua
orang atau lebih yang memiliki reputasi dan kepercayaan yang

baik.

. Syirkah mufawadhah adalah antara dua syirkah atau

pengabungan antara beberapa syirkah sekaligus. Misalnya
seseorang memberikan modal untuk dua orang insiyur dengan
tujuan membangun rumah untuk di jual. Kedua orang insyur
akan bekerja sekaligus akan mendapatkan rumah sebagai
keuntungan seperti yang telah disepakati di awal. Dalam hal ini
terdapat pengabungan antara ‘inan, ‘abdan, mudharabah dan

wujuh.’

Pembahasan masalah disini  lebih mendekati syirkah

Mudharabah (Bagi Hasil) merupakan kerja sama antara pemilik dana

atau penanam modal dengan pengelola modal untuk melakukan usaha

tertentu dengan bagi hasil.® Melakukan mudharabah adalah boleh

(mubah).

Sedangkan menurut pengertian istilah figh al-mudharabah

adalah sebagal berikut :

7 Deny Setiawan, “Kerja Sama (Syirkah) Dalam Ekonomi Islam”, Jurnal Ekonomi Vol.

21, No. 3, hh. 5-6

8 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, cet ke-2, pasal 20
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a. Mazhab Hanafi, Mudharabah adalah akad atas suatu syarikat dalam
keuntungan dengan mata uang tunai yang diserahkan kepada
pengelola dengan mendapatkan sebagian dari keuntungannya jika
diketahui dari jumlah keuntungannya.

b. Mazhab Syafi'i, Mudharabah adalah suatu akad yang memuat
penyerahan modal kepada orang lain untuk mengusahakannya dan
keuntungannya dibagi antara mereka berdua.

c. Mazhab Hambali, Mudharabah adalah penyerahan suatu modal
tertentu dan jelas jumlahnya atau semaknanya kepada orang yang
mengusahakannya dengan mendapatkan bagian tertentu dari
keuntungannya.®

Menurut Ulama Syafi’iyah, rukun-rukun Mudharabah ada enam
yaitu : Pemilik Modal (Shohibul Maal), Pengelola (Mudharib), Akad
dari kedua belah pihak (ljab dan Kabul), Mal yaitu harta pokok atau
modal, Amal yaitu pekerjaan pengelolaan harta sehingga menghasilkan
laba, Nishah keuntungan.©

Sedangkan syarat-syarat sah mudharabah adal ah sebagai berikut :

a. Pemilik modal wajib menyerahkan dana atau barang yang berharga.

b. Kepada pihak lain untuk melakukan kerja sama dalam usaha.

c. Penerimamodal menjalankan usaha dalam bidang yang disepakati.

SMuhammad, Teknik Bagi Hasil Keuntungan pada Bank Syari“ah, (Yogyakarta: Ull
Press, 2004), h. 37
OHendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h.139
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d. Kesepakatan bidang usaha yang akan dilakukan ditetapkan dalam
akad.ll
Macam-Macam mudharabah dilihat dari segi transaks yang
dilakukan pemiik modal dengan pekerja, para ulama figih membagi
akad mudharabah menjadi dua bentuk, yaitu :
a. Mudharabah Mutlagah

Mudharabah muthlagah adalah bentuk kerja sama antara
shahib al-mal (pemilik modal) dan mudharib (pengelola) yang
cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis
usaha, waktu, dan daerah bisnis. Penyerahan modal secara mutlak
tanpa syarat. Mudharabah jenis ini memberikan keleluasaan kepada
mudharib.

Daam pembahasan figh ulama Salafus Saleh sering kali
dicontohkan dengan ungkapan if’al maa syi’ta (lakukan sesukamu)
dari shahib al-mal yang memberi kekuasaan yang sangat besar.*?

Daam mudharabah mutlagah, pekerja bebas mengelola
moda itu dengan usaha apa sga yang menurutnya akan
mendatangkan keuntungan dan di daerah mana sga yang ia
inginkan.®

b. Mudharabah Mugayyadah

163.

1K ompilasi Hukum Ekonomi Syariah, cet ke-2, pasal 231, h. 71
12Enang Hidayat, Transaksi Ekonomi Syariah, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2016), h.

13Nasrun Haroen, Fikih Muamalah, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2000). h 179
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Mudharabah mugayyadah adalah shahib a-maal (pemilik
modal) memberikan modalnya kepada mudharib (pengelola) untuk
dipaka dalam usaha yang ditentukan. Dalam mengaplikasikan akad
ini, pemilik modal memberikan modal kepada pengelola dengan
kgelasan jenis usaha, jumlah dana dan nisbah bagi hasil yang
kesemuanya berdasarkan perjanjian yang telah disepakati.**

Dengan demikian mudharabah jenis ini memiliki syarat-
syarat dan batasan-batasan tertentu yang ditetapkan oleh shahib al-
mal (pemilik modal). Misalnya, pengelola modal harus berdagang
barang tertentu, di daerah tertentu, dan membeli barang pada orang
tertentu.”

c. Mudharabah musytarakah

Mudharabah musytarakah adalah mudharabah di mana
pengelola dana menyertakan modal atau dananya dalam kerja sama
investasi. Di awal kerjasama, akad yang disepakati adalah akad
mudharabah dengan modal 100% dari shahib a-ma (pemilik
modal), setelah berjalan operasi usaha dengan pertimbangan tertentu
dan kesepakatan dengan shahib al-mal (pemilik modal). Mudharib

(pengelola usaha) ikut menanamkan modal nya dalam usaha tersebut.

14 Ruslan Abdul Ghofur, “Konstruksi Akad dalam Pengembangan Produk Perbankan
Syariah di Indonesia”, Al-Adalah, Vol. XII, No. 3, (Juni 2015), h. 496.

15 Nasrun Haroen, Fikih Muamalah, (Jakarta : Gaya Media Pratama). h. 179.
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Jenis mudharabah ini disebut mudharabah musytarakah yang
merupakan perpaduan antara akad mudharabah dan musyarakah.
2. Pendlitian yang Terdahulu

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Chairul Badri tahun
2016 yang dituangkan dalam skripsi dengan judul “Tinjauan Sosiologi
Hukum Islam Terhadap Praktik Kerjasama Bisnis Di Rumah Makan
Padang Di Jepara”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pendiskripsian bagaimana praktik dan sistem bagi hasil dalam
kerjasama bisnis di Rumah Makan Padang di Jepara dengan sudut
pandang hukum Islam?’.

Persamaan penelitian Chairul Badri dengan penelitian peneliti
yaitu sama-sama membahas mengenai praktik kerjasama bagi hasi
dalam suatu bisnis dan menggunakan akad mudharabah. Sedangkan
perbedaan penelitian dengan peneliti yaitu penelitian dilakukan pada
jenis usaha rumah makan padang (kuliner) serta penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui praktik kerjasama bisnis menurut
tinjauan sosiologi hukum Islam.

Kedua, pendlitian yang dilakukan oleh Melinda tahun 2019
yang dituangkan dalam skripsi dengan judul ”Tinjauan Hukum Islam
Tentang Praktik Kerjasama Bagi Hasil Antara Pemilik Modal dengan

Pengelola” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik

Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah (Prinsip dan Implementasinya pada Sektor
KeuanganSyariah), (Jakarta: Ragjawali Pers, 2017), h. 212.

YChairul Badri, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Praktik Kerjasama Bisnis Di
Rumah Makan Padang Di Jepara”, Thesis, (Y ogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016), h.86
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kerjasama bagi hasil antara pemoda dan pengelola modal toko Wanti
Pasar Panjang Bandar Lampung dan tinjauan hukum Islam.*®

Persamaan penelitian Melinda dengan penelitian pendliti yaitu
sama-sama membahas mengenai praktik kerjasama bagi hasil dalam
suatu bisnis dan menggunakan akad mudharabah. Sedangkan
perbedaan penelitian dengan peneliti yaitu penelitian dilakukan pada
jenis usaha pertokoan dan bertujuan untuk mengetahui praktik
kerjasama bisnis menurut tinjauan hukum Islam.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Saiful Hadi tahun 2013
yang dituangkan dalam skripsi dengan judul “Analisis Praktek Bagi
Hasil Antara Juragan Dan Nelayan Prespektif Hukum Bisnis Islam”
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem kerjasama dan
bagi hasil antara juragan dan nelayan dilihat dari perspektif hukum
bisnis Islam yang dilakukan oleh juragan dan nelayan PPl Karangsong
Indramayu.®

Persamaan penelitian Saiful Hadi dengan penelitian peneliti
yaitu sama-sama membahas mengena praktik kerjasama bagi hasi
dalam suatu bisnis dan menggunakan akad mudharabah. Sedangkan

perbedaan penelitian dengan peneliti yaitu penelitian dilakukan pada

BMelinda, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Kerjasama Bagi Hasil Antara
Pemilik Modal Dengan Pengelola (Studi Pada Toko Wanti Pasar Panjang Bandar Lampung)”,
Skripsi Tugas Akhir,(Lampung : UIN Raden Intan, 2019), h. 82

193aiful Hadi, “Analisis Praktek Bagi Hasil Antara Juragan Dan Nelayan Prespektif
Hukum Bisnis Islam (Studi Kasus Masyarakat Nelayan Ppi Karangsong Indramayu)”, Skripsi
Tugas Akhir, (Cirebon : lain Syekh Nurjati Cirebon, 2013.), h. 80
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jenis usaha perikanan serta penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
praktik kerjasama bisnis menurut perspektif Hukum Bisnis Islam.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Reni Anggraini tahun
2017 yang dituangkan dalam sripsi dengan judul “Tinjauan Figh
Muamalah Terhadap Pelaksanaan Bagi Hasil Pengelolaan Tambak
(Studi Kasus Di Desa Seribandung Ogan Ilir’. Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui pelaksanaan bagi hasil pengelolaan tambak
dilihat dari tinjauan figh muamalah yang dilakukan di Desa
Seribandung Ogan Ilir.%°

Persamaan penelitian Reni Anggraini dengan penelitian
peneliti yaitu sama-sama membahas mengenai praktik kerjasama bagi
hasil dalam suatu bisnis dan menggunakan pendekatan kualitatif.
Sedangkan perbedaan penelitian dengan peneliti yaitu penelitian
dilakukan di jenis usaha pengelolaan tambak dan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pelaksanaan bagi hasil pengelolaan tambak dilihat
dari tinjauan figh muamalah serta penulisan ini didasarkan pada adat
kebiasaan masyarakat, perjanjian dilakukan secara lisan oleh kedua
belah pihak dalam perjanjian harus disaksikan oleh beberapa orang
saksi dan tertulis.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Merysa Tria Andryani
tahun 2018 yang dituangkan dalam skripsi yang berjudul “Analisis

Hukum Islam Terhadap Kerjasama Bagi Hasil Dalam Usaha Bengkel

2Reni Anggraini, “Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Pelaksanaan Bagi Hasil
Pengelolaan Tambak (Studi Kasus Di Desa Seribandung Ogan llir)”. Skripsi, (Palembang : Uin
Raden Fatah, 2017), h. 95
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Dinamo Di Pelabuhan Gresk Kecamatan Kebomas Kabupaten
Gresik”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui praktek
kerjasama bagi hasil dan anaisis hukum Islam terhadap kerjasama
bagi hasil dalam usaha Bengkel Dinamo di Pelabuhan Gresik
K ecamatan K ebomas K abupaten Gresik.?!

Persamaan penelitian Merysa Tria Andryani dengan penelitian
peneliti yaitu sama-sama membahas mengenai praktik kerjasama bagi
hasil dalam suatu bisnis dan menggunakan akad mudharabah.
Sedangkan perbedaan penelitian dengan peneliti yaitu penelitian
dilakukan pada jenis usaha bengkel dan penelitian ini adalah untuk
mengetahui analisis hukum Islam terhadap kerjasama bagi hasil dalam
usaha bengkel dinamo.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
penelitian ini menggunakan jenis penelitian Field Research
(Penelitian Lapangan) yaitu mencari data secara langsung kelapangan
dengan melihat objek yang akan ditditi.?? Penelitian lapangan yang
dimaksud peneliti yaitu dengan mendatangi depot isi ulang air minum
QTA di Desa Tanjung Kecamatan Tirto Pekalongan. Dalam pembahasan

ini peneliti akan mengamati dan ikut berpartisipasi langsung ke objek

2IMerysa Tria Andryani, “Analisis Hukum Islam Terhadap Kerjasama Bagi Hasil Dalam
Usaha Bengkel Dinamo Di Pelabuhan Gresik Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik”, Skripsi,
(Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2018), h. 79

2Supardi, Metodologi Penulisan Ekonomi Bisnis, (Y ogyakarta : Ull-Press, 2005), h. 34
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sasaran utama dalam penelitian ini dan apakah sudah sesuai dengan
Hukum Ekonomi Syariah.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, yaitu prosedur peneitian yang menghasilkan data-data
deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati.”® Dalam pendekatan kualitatif ini peneliti akan
memberikan suatu gambaran mengenai praktik kerjasama antara
distributor dan reseller is ulang air minum QTA di Desa Tanjung
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. Sehingga akan diperoleh suatu
kesimpulan berupa uraian mengenai praktik kerjasama pada distributor
dan resdller isi ulang air minum QTA di Desa Tanjung Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekal ongan.
3. Sumber Data
a. Sumber data primer, adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang
bersangkutan yang memerlukannya. Menurut M. Igbal Hasan, data
primer didapat dari sumber informas yaitu individu atau perseorangan
seperti hasil wawancara yang dilakukan oleh pendliti. Data primer
dalam pendlitian ini diambil dari observas lapangan dan wawancara
dengan distributor yaitu M. Fitrianto Tri Minarko dan empat reseller

yaitu M. Agung, Nafsin, Zaenuddin, dan Iskandar di Desa Tanjung.

ZAndi Prastowo, Metode Penulisan Kualitatif dalam Persfektif Rancangan Penulisan,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h. 22.
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b. Sumber data sekunder, adalah sumber data yang diperoleh dengan cara

membaca, mempelgari dan memahami melalui media lain yang
bersumber dari literatur, buku-buku serta dokumen.?* Pendliti menggali
data yang diperoleh dari sumber-sumber berupa buku, artikel jurnal,

wawancara dan hasil penelitian dari dokumen hasil dari pendlitian ini.

4. Pengumpulan Data

a.

Observasi merupakan cara pengambilan data dengan menggunakan
pengamatan pada pertolongan alat standar lain dan penelitan dilakukan
pada saat keadian sedang berlangsung serta menuliskan kembali
segala pengamatan secara naratif dengan mengingat kembali apa yang
terjadi sesuai dengan kata-kata kunci yang dicatat.® Peneliti akan
mengamati langsung ke lapangan yaitu depot isi ulang air minum QTA
di Desa Tanjung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan, yang
bertujuan untuk melihat situas dan memperoleh data mengenai praktik
kerjasama antara distributor dan reseller di Desa Tanjung Kecamatan
Tirto Kabupaten Pekalongan. Dengan mengamati dan meninjau secara
langsung ke lapangan dengan melakukan pencatatan yang sistematis

terhadap fenomena— fenomena yang terjadi.

c. Wawancara, berupa tanya jawab secara sistematik dengan mengacu

pada tujuan penyelidikan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
informasi secara terperinci dan mendalam dari narasumber terhadap

masalah yang diteliti. Peneliti melakukan wawancara secara langsung

245ugiyono, Memahami Penulisan Kualitatif. (Bandung : Alfabeta, 2012), h. 289.
2Sugiyono, Memahami Penulisan Kualitatif... h.217.
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kepada distributor yaitu M. Fitrianto Tri Minarko dan empat reseller
yaitu M. Agung, Nafsin, Zaenuddin, dan Iskandar di Desa Tanjung
yang ikut andil dalam praktik kerjasama isi ulang air minum QTA.
Wawancara ini menggunakan sistem wawancara terbuka.

b. Dokumentasi merupakan penelitian yang dilakukan terhadap informasi
yang didokumentasikan dengan gambar, tulisan dan lain sebagainya.?®
Untuk memproleh data berupa dokumen tentang praktik kerjasama
antara distributor dan reseller di Desa Tanjung Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekal ongan.

5. Teknik Andisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data

kualitatif model interaktif dari Miles & Huberrman yang terdiri dari 4

(empat) tahapan yang harus pendliti lakukan diantaranya: Tahapan

pertama pengumpulan data, baik melalui wawancara atau observasi dan

dokumentasi. Tahap selanjutnya reduks data yang berisi tentang
penggabungan dan penyeragaman segala bentuk data yang diperoleh
menjadi satu bentuk tulisan yang akan dianalisis. Tahap ketiga yaitu

Model Data (data display) berisi tentang pengolahan data setengah jadi

yang sudah seragam dan memiliki alur yang jelas. Tahapan terakhir

kesimpulan yang menjurus pada jawaban dari pertanyaan peneliti yang

diajukan.?’

% Husein Umar, Research Methods In Finance and Banker, (Jakarta: PT Remaja, 2002), h.
149.

?’Haris Hardiansyah, Metodologi Penulisan Kualitatif untuk Ilmu-1lmu Sosial, (Jakarta:
Salemba Huanika, 2012), hh. 180-181.
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G. Sistematika Penulisan

Sistematika penelitian ini terdiri atas lima bab, masing-masing bab
diuraikan menjadi beberapa sub bab. Untuk mendapat gambaran yang jelas
serta mempermudah dalam pembahasan, secara global sistematika penulisan
skripsi ini sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan yang berisi berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, kaian pustaka,
kerangkateori, metode penulisan, dan sistematika penulisan.

BAB Il Dasar Hukum Terhadap Praktik Kerjasama Is Ulang Air
Minum yang berisi tentang bahan penerangan atau pembedah analisis dalam
penelitian ini. Guna mempertajam dan mendetail pembahasan ini, maka dalam
pembahasan pada bab ini akan dipaparkan mengenai praktik kerjasama antara
distributor dan reseller isi ulang air minum QTA dalam Islam yang meliputi
bab Pertama mengenai konsep kerjasama, bab Kedua mengenai akad
kerjasama mudharabah, dan bab ketiga mengenai konsep kerjasama bisnis
dalam perspektif Hukum Ekonomi Syariah.

BAB Il Praktik Kerjasama Antara Distributor Dan Reseller Pada Isi
Ulang Air Minum Qta Di Desa Tanjung Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan yaitu berisi tentang praktik kerjasama antara distributor dan
reseller is ulang air minum QTA di Desa Tanjung Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan yang berisi gambaran umum mengenai Depot isi ulang
air minum QTA di Desa Tanjung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan,

bentuk akad yang diginakan dalam kerjasama antara distributor dan reseller isi
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ulang air minum QTA serta pelaksanaan kerjasama antara distributor dan
reseller pada isi ulang air minum QTA di Desa Tanjung Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekal ongan.

BAB 1V Praktik Kerjasama Antara Distributor Dan Reseller Pada Isi
Ulang Air Minum QTA di Desa Tanjung Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan beris analisis terhadap praktik kerjasama antara distributor dan
reseller pada isi ulang air minum QTA di Desa Tanjung Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan dan tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap
praktik kerjasama antara distributor dan reseller pada is ulang air minum
QTA di Desa Tanjung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekal ongan.

BAB V Penutup merupakan bagian penutup dari penelitian skripsi ini,
dalam bab ini dipaparkan tentang kesimpulan dari hasil kgian yang telah
dilakukan terhadap praktik kerjsama antara distributor dan reseller di Tirto isi
ulang air minum QTA, kemudian dilanjutkan dengan beberapa saran yang
dapat dijadikan sebagai bahan rekomendasi atau pertimbangan bagi kajian

penelitian selanjutnya.
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BABV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat

diambil beberapa simpulan sebagai berikut :

1.

Praktik kerjasama antara distributor dan reseller di Tirto is ulang air
minum QTA yaitu menggunakan sistem bagi hasil atau akad
mudharabah antara distributor dan reseller. Kemudian mengenai
pembagian hasil ini dilakukan dengan cara perbandingan persentase
sebesar 60% : 40% dari hasil penjualan pergalon. Pada kenyataanya
pembagian bagi hasil keuntungan menjadi 50% : 50%.

Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap praktik kerjasama antara
distributor dan reseller di Tirto isi ulang air minum QTA dikatakan
sah karena sudah terpenuhi rukun dan syaratnya baik dalam praktik
kerjasama maupun akad mudharabah. Akan tetapi dalam praktiknya
terjadi hak distributor yang tidak terpenuhi maka akad mudharabah
mengandung unsur fasid karena merugikan salah satu pihak, dan

hukumnya mubah (boleh).

B. Saran

1. Untuk pihak distributor seharusnya melakukan perjanjian kerjasama

dengan reseller di atas hitam dan putih karena sebagai alat bukti yang
kuat dalam melakukan suatu perjanjian. Selain itu, surat yang

ditandatangani kedua belah pihak terkait dengan keterangan suatu
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kejadian atau hal-ha yang merupakan dasar dari perjanjian. Sehingga
dapat meminimalisir terjadinya kecurangan reseller dan bisa dikatakan
legal. Kemudian untuk reseller seharusnya lebih menaati perjanjian

kerjasama sesual kesepakatan awal yang telah disepakati bersama.

2. Akad mudharabah harus diterapkan prinsip transparasi dari kedua belah
pihak sehingga membangun rasa kepercayaan antara pemilik depot dan
reseller. Ketika transparans mampu membentuk rasa percaya dan
perseps positif dalam kerjasama antara kedua belah pihak, maka
kinerja akan semakin tersinergi dengan kuat dan tentu hasilnya akan

|ebih memuaskan.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA RESELLER
1. Sgak kapan anda bergabung menjadi reseller di Depot Air QTA?
2. Bagaimana cara bergabung sebagai reseller?
3. Bagaimanasistem perjanjian kerjasama sebagai reseller?
4. Bagamana dengan anda ketika ada perubahan sistem setelah adanya
reseller baru?
5. Mengapa anda ingin merubah sistem pembayaran dari bayar upah harian

ke sistem borongan?

PEDOMAN WAWANCARA DISTRIBUTOR
1. Bagaimana segjarah berdirinya Depot Air QTA?
2. Berapajumlah resdller yang bergabung?
3. Apakah resdller mendapatkan fasilitas dari depot?
4. Bagamana perjanjian kerjasamaterhadap reseller?
5. Apakah Ketika bergabung menjadi reseller adanya perjanjian di atas hitam
dan putih?

6. Apasgakendalaterhadap parareseller?
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TRANSKRIP WAWANCARA

Lampiran 2

Hari/Tangga . 4 Oktober 2021
Waktu : 09.00-sel esai
Nama Informan : Zainuddin

Jabatan
sampai sekarang

Hasil Wawancara

: resdller di Depot QTA bergabung sejak tahun 2020

Pendliti

Informan

1. Sgak kapan bergabung menjadi

reseller di depot Air QTA?

Saya bergabung sgak tahun 2020

sampai sekarang

2. Bagamana cara bergabung

sebagai reseller?

Untuk bergabung menjadi reseller
sendiri sangat mudah hanya cukup
membayar Rp. 2000/galon dan
kulakan setiap hari, maka sudah bisa

dikatakan sebagai reseller

3. Bagamana sistem perjanjian

kerjasama sebagai reseller?

Sistemnya sendiri  bagi resdler
pembayaran langsung tuna setelah
pengisian isi ulang ar galon dan

sesua jJumlahyg di isi.
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Hari/Tangga :Sabtu, 5 Oktober 2021
Waktu : 14.00-sel esai
Nama Informan : Agung

Jabatan : resdller di Depot QTA bergabung sgak tahun 2018
sampai sekarang

Hasil Wawancara

Pendliti

Informan

. Sgak kapan bergabung menjadi
reseller di depot Air QTA?

Saya bergabung sgak tahun 2018
sampal sekarang.

. Bagamana
sebagai reseller?

cara  bergabung

Saya dulu bergabung menjadi reseller
upah harian 25.000/hari.
Untuk sekarang cukup kulakan setiap
hari dan bayar 2000/galon.

dibayar

. Bagamana dengan anda ketika
ada perubahan sistem setelah

adanyareseller baru?

Saya menggukan kepada bos dari
upah harian ke sistem borongan
dengan bayar 2500/galon.

. Mengapa anda ingin merubah
sistem pembayaran dari bayar

upah harian ke sistem borongan?

Karena adanya reseller baru dengan
harga murah, penjualan yang semakin
banyak dan keuntungan lebih banyak,
tak
penghasilan borongan lebih banyak

kemudian hitung-hitung

dari pada upah harian




Hari/Tangga . 4 Oktober 2021
Waktu : 10.00-sel esai
Nama Informan : Iskandar

Jabatan
sampai sekarang

Hasil Wawancara
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: reseller di Depot QTA bergabung sgjak tahun 2020

Pendliti

Informan

1. Sgak kapan bergabung menjadi
reseller di depot Air QTA?

Saya bergabung sgak tahun 2020

sampal sekarang.

2. Bagamana cara bergabung

sebagai reseller?

Dulu saya bergabung cukup kulakan

setigp  hari  dan pembayarannya

2000/galon langsung bayar setelah
pengisian sesua jumlah galon yang di

iSi.




Hari/Tangga
Waktu : 09.00-sel esai
Nama Informan

Hasil Wawancara
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:Sabtu, 1 Oktober 2021

: M. Fitriyanto Minarko

Pendliti

Informan

1. Bagaimana sgarah berdirinya
Depot Air QTA?

Depot is ulang air minum QTA
merupakan usaha milik perorangan
yang didirikan sgak tahun 2000an.
Pertama yang bangun bapak saya
beliau
merintis hingga beberapa tahun, selang

bernama Joni  Winaarko,
berjalannya waktu usaha Depot Air
QTA ini beralih ke anak pertama Onik
Minarko hingga 2thn, lalu pindah ke
anak kedua yang bernama Niko
Winarko tidak bertahan lama lalu
pindah ke saya hingga sekarang.

2. Bergpa jumlah reseller yang

bergabung?

memiliki empat orang reseller yaitu
dua orang mengikat dalam depot dan
dua orang freelance. Dua orang
dalam tersebut

difasilitasi dengan tossa dan galon dari

mengikat depot

saya. Sedangkan dua orang freelance
tidak mendapatkan fasilitas.

3. Bagaimana perjanjian kerjasama

terhadap reseller?

Untuk reseller baru sendiri perjanjian
pembayarannya 2000/galon. Dan untuk

harga konsumen sendiri 4500/galon.
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4. Apakah ketika  bergabung

men;j adi reseller adanya

perjanjian hitam di atas putih?

Tidak ada perjngjian hitam di atas
putih, karena menurut saya ini usaha
kecil-kecilan, hanya lewat dari

omongan sgja.

5.

Apakah ada kendala terhadap
reseller di Depot Air QTA?

Ada kendala terhadap resdler yang
merubah sistem keuntungan dari bayar
upah harian sampai sistem borongan
yang tidak sesuai dengan perjanjian.
Awanya bilang borongan dengan
bayar 2500/galon tetapi kenyataanya
bayar 2000/galon mengikuti reseller

lain.
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